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Kalauanalisisnya
adalah perang
harga, masalahini
Jisa bertahanlama,
Akanada
sandiwarabaru
naik-turun harga.
Dunia akan masuk
pada dimensibaru,

o " mp mpargamingakduniakeliing
] H terus merosot terendah
:

selama lima tahun ter-
akhir. Banyakanalisis yangmen-
jungkirbalikkan prediksi sebe-
lumnya bahwa harga minyak
dunia akan tevus naik. Analisis
yang tepat, penting bagi peme-
rintahagarkebijakanyangdiam-
bil tidak keliru. Terdehh saatin
banyaksuarayangmennntahar—
gaBBM ditwrumkan.

Pasalnya, harga premium
sudah kurang lebik sama de-
ngan pertamax. Apakah tidak
boleh?Ingatpadatahun APRN

1972/73dan 1973/ 74, Indo- &

nesiapernah mengalami “laba
BBM" dan sebelurnnya malah
laba dari premium, avgas dan
avtur, di-cross substdikan de-
ngan harga minyak tanah, so-
lar, diesel, dan minyak bakar,
Karena itu, penulis ingin
menyampaikan salah satu
analisis yang diulas oleh Keith
Kohl dalam publikasi “Energy
andCapital". Menurutnya, apa

yang terjadi di pasar minyak

duniasaatini, tidaklainadalah

perang harga antara Arab &

Saudi dan Amerika Serikat,
Kalau pada dekade lalu adalah
perang naik harga, tapikali ini
turunkan harga. Apa boleh
buat, pasar minyak dunia sa-
ngatditentukanolehduaraksa-
saini, Amerika Serikat sebagai
konsumen utama dan Arab
Saudiprodusenutama,
Kenapa pada pertemuan
terakhir OPEC tidak memang-
kas produksinya, padahal de-
ngan harga terus turun, ekono-
minegara OPEC akan merosot.
Bisa juga berdampak sosial hu-
ru-hara di negara yang penda-

" patannya sangat bergantung

pada minyak seperti Venezuela
dan Nigeria. Investasi infra-
struktur dihulujugaakan men-
jadilebih berisiko dan mahal,
Indonesian Petroleum Associa-
tion memperkirakan investasi
hulumigas Indonesiaanflok se-

duliatur produks besat 20% daii proyeksi iives-

antarnegara OPEC,
ke depanjika

berdamai, akan

atur produk51
antara OPEC

dan Amerika. -

tasi sebesarUSD32m1har

Senjata Penekan
Alldsah empat dekade laly,

_lewat pertemuan Raja Faisal

bin Abdul Aziz dari Arab Saudi

-dan Anwar Sadat dari Mesir, di-

mulailah era minyak menjadi
senjata untuk menekan pihak

* lain. Peperanigan dan pertikai-
 anpolitikmendorongkenaikan ]
# Teluk;Meksiko dan Amerika
“-Utara.{Hasilnya bukan main,
* minyak dan shale gas mengalir

harga minyak dunia: Perafig

- Yom Kippur antara Israel dan '
Mesirditahun1973, hargame-

lompat naik dari USD2,73 per

- barel, mencapai USD25,50 di
* tahun 1977, karena Raja Faisal
* mengumurmkan pembatasan

produksi.

Krisis energi muncul, banyak
negara industri kewalahan dan
tidak siap. Terjadi lagi perang
TraleIran dan invasi Irak ke Ku-
waitpadatahun1990-1991, Har-
ga naik menjadi USD32,29 per
barel ditahun 1930 dan menyen-

tuh USDE0 dolar perbarel dita-

hun 2004. Sandiwara potong
tambah produksi dimainkan
OPECsilih bergantl. Kemudian
padadekadeberikutniya, persoal-
an ekonomi lebih mengemuka,

negara OPEC membutuhkan

uanguntuk membangun ekono-
mi negaranya. Naik-turunnya
hargatidakadalagiberhubungan
dengan biaya produkst, Texakhir
kita tahu, akhirnyaharga sempat
menyentuh USD150perbarel.

Migas Amerika Meroket

Permainan harga OPEC sa-
ngat menyakitkan Amerika Se-
rikat, Dengan ingentif harga

tinggi, Amerika kemudiari me-

@KORANSINDO

ningkatkan eksplorasi minyak
*dan shale gas besar-besaran di

deras dari perut bumi. Target
pun ditetapkan, akan tembus
10jutabarelperharipada2020.

Kenyataannya lebih cepat,
sekarang sudah menembus 9

¢+, juta. Bagaimana tidak, formasi

Bakkeusudahmenghasﬂkanl,Z
juta barel per hari, dari Eagle
Ford 1,5 juta dan dari Permian
mencapai 2jutabarel, behimlagi
dari Teluk Meksiko, Texas, dan
Oklahoma, Amerﬂ(amengalanu
booming produksi mencapai
angka tertinggi dalam 28 tahun
terakhir, Bahkan, Badar Energi
Internasional mempetkirakan

akan segera menyalip Arab

Saudi. Dua tahunlalu Ame-

rikamenggeser Rusiasebagai

‘produsengasterbesar.

' .Boomingproduksidi AS ter-
J jadliberkatpenerapan telmolo-
b gi. Produksimelonjak 60 per-

¢, sendanldniproduksilebih ba-

nyak dari impor. Peningkatan
produksi ini telah mengubah se-
galanya. Amerika mulai me-
ngurangi impor dari negara
OPECdanmenargetkan65%dari
produlksi domestik. Pada De-
sember 2013, Menteri Permi-,
nyakan Arab Saudi Ali Al Naimi
menyatakan Amerika akan me-
ngimpor1,4-1,5barel perharise-
lama 2014, tapi sampai Oktober
hanya 878.000 barel per hari.
Arah Saudi mengerang. Dayang-
kan sejak 2005, imper menurun
sebesar54%dariArabSaudi, 56%
dari Venezuela, 59% dari Meksi-
ko, dan100%dariNigeria.
Pergeseran lanskap sumber
dan pasar minyak dunia tenta
mempengaruhiperilaku, asum-
si, dan kebijakan berbagai ne-
gara. OPECtidakbisalagileluasa
memainkan harga dengan cara
biasa. Produksishale gasdengan
harga yang sangat murah telah
memungkinkan ekspor dalam
bentuk LNG. Perkembanganitu
-telahilutmengubah paradigma
Jepang dalam meningkatkan
sekuriti pasokan energi domes-
tiknya dan menjadikan dirinya
sebagai "LNGhub" di Asia.

Arab Saudi Melawan
Kemampuanproduksi Ame-
rika itu sangat menakutkan

- kaakan terkenadampak, karena

. Jukan. Pertama; Indonesia kini

" jang di saat produsen kesulitan
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Minyak

Saudi, untuk itu perlu dihenti-

+kan karena semakin merepot-
kan OPEC. Tapi bukan lagi de-

ngan cara potong produksi.
Diam-diam Saudi memberi po-
tongan harga ke negara Asia,
Hargapun meluncur turun.
Narmun, Menteri Perminyak-
an Arab Saudi membantah isu
bahwanegaranyamelalukanpe-
rang harga. Pada konferensi di
Acapuleo, Naimi menyebut, “Ka-
mi tidak berusaha memolitisasi
minyak, iniadalahmurnibisnis,”
katanya. Karenaitu, Naimi me-
nekankanperlunyadialoglanjut-
an antara OPEC dengan Negara
konsumen, agar pasar dan harga
stabil,baikuntuk produsen, kon-
sumen, investor, dan negara- J
negaraberkembang”. I
Dengan harga di bawah !
USD70perbarelakan sulit sekali
bagi Amerika untuk mengeduk
minyak dan perekahan formasi
batu, karena biaya produksinya
lebih dari USDB0 per barel. De-
nganhargarendah, bukanha.nya
Amerika yang terkens, sejagat
rayajuga akan terkera. Kanada
akan kehilangan sebanyalk 193
miliar barel yang tidak bisa dike-
duk, 19wilayahshaleoildi Ameri-

keuntungan sangat tipis pada
harpa USD75 dolarperbarel.

Perlu Sikap

Kalauanalisisnya adalah pe-
rangharga, masalahinibisaber-
tahan lama, Akan ada sandiwa-
rabarunaik-turunharga. Dunia
akanmasukpadadimensibaru,
duluatur produksiantarnegara
OPEC, ke depan jika berdamai,
akan atur produksi antara
OPECdanAmerika.

Akan perlu sejumlah aksi
bagi Indonesia, yang perlu dila-

mempunyai bargaining position
kuat untuk impor jangka pan-

ekspor. China temanfaatkan-|
nya dengan impor gas jangka
panjang di saat Rusia khawatir
pasckan gas ke Eropa barat ter-
ganggu akibat konflik Ukyaina. |
Kedua, perlu segera menetap- |
kan kebijakan subsidi tetap un-
tuk meredam dampak volatili-
tas, Ketiga, prioritaskan pe-
ngembangan jenis energi baru!
murah, supaya herkembang|

.danberkelangsungan. @



